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BAB 111

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi
3.1.1 Desk Teknologi

Penulis ditempatkan ke dalam desk Teknologi sebagai reporter. Penulis
berada di bawah editor sekaligus reporter desk Teknologi satu-satunya bernama

Fauzan Jamaludin.

Dalam menjalankan tugas peliputan, Fauzan dan penulis berkomunikasi dan
berkoordinasi menggunakan aplikasi WhatsApp. Menjadi satu-satunya yang
magang di desk Teknologi, Fauzan dan penulis langsung berkomunikasi secara

personal tanpa membuat grup tersendiri.

Fauzan akan menugaskan liputan dengan cara menyampaikan gambar atau
foto undangan atau rilis. Penugasan yang diberikan adalah penugasan untuk
keesokan harinya dan disampaikan pada sore hingga malam hari sebelumnya. Cara
pemberian penugasan seperti ini membuat penulis tidak perlu untuk pergi ke kantor
terlebih dahulu.

Gambar 3.1 Screenshot Penugasan Liputan

Il TELKOMSEL & 20:09

= Mas Fauzan Mer...

SEPTEMBER 16, 2019

Hari ini ke kantor ya Jo

@ paco

& Agenda Media CSIS Global...

Jo, km ke sini aja ya
Aahh yaya

Tempatnya nanti gw tanyakan lagi ya

Pernah lihat di ignya kompas kalo
dia dpt kesempatan ngomong sama
sophia

¥
¥

Ini ya acaranya

@ | %mo
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Sumber: Dokumen pribadi

Penulis juga sempat diberi bentuk penugasan lain. Contohnya adalah
menulis berita indepth yang mendalam seputar topik yang telah ditentukan. Ketika
ditugaskan untuk menulis indepth, penulis tidak akan melakukan peliputan di luar
melainkan berada di kantor untuk meriset dan mengetik menggunakan laptop
pribadi.

Contoh lain adalah pengulasan gawai, liputan pasar, dan wawancara tokoh-
tokoh tertentu melalui WhatsApp. Saat pengulasan gawai, penulis akan pergi ke
kantor untuk mengambil gawai dan diulas selama dua minggu sebelum
dikembalikan pada Fauzan. Saat liputan pasar, penulis akan mendatangi suatu pusat
perbelanjaan gawai untuk menggali informasi sesuai yang telah ditentukan Fauzan

melalui wawancara pengunjung dan penjual.

Saat wawancara tokoh tertentu, Fauzan akan memberikan informasi latar
belakang, topik untuk ditanyakan, dan kontak narasumber. Penulis akan
mewawancarai melalui WhatsApp dan menulis artikel berdasarkan jawaban dan

informasi yang telah diriset.

Jika sedang sepi acara dan rilis pers, Fauzan akan menugaskan penulis untuk
menyadur berita dari situr berita luar negeri. Fauzan tidak menentukan batas
minimal artikel terbuat tetapi menyarankan untuk membuat setidaknya tiga artikel.
Hal ini dilakukan agar penulis bisa tetap aktif merealisasikan kerja magang dan
menyuplai berita dalam desk Teknologi. Penugasan menyadur kerap diberikan pada

hari Sabtu dan Senin.

Pengiriman artikel dilakukan melalui surat elektronik (e-mail/surel). Ketika
mengirimkan artikel, penulis akan langsung menulis keseluruhan isi artikel
langsung di badan surel. Subjek surel akan berisi acara atau tugas yang sedang
dikerjakan penulis, seperti “BERITA SYNNEX DAN EC COUNCIL”. Penulis
mengirim artikel langsung ke alamat surel merdeka.com Fauzan. Semua ini,
menurut Fauzan, dilakukan untuk memudahkannya dalam menyalin dan

menyunting artikel.
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Gambar 3.2 Screenshot Surel Pengiriman Artikel

BERITA DATAPRO DAN ERAJAYA © -

Joshua Michael <michaeljoshua098@gmail.com> @ Mon, Sep30,12:37PM Yy
to fauzan.jamaludin ~

Datapro Gandeng Erajaya Perluas Layanan Sewa Wi-fi

Merdeka.com - Datapro Technologies Pte Ltd (Datapro) bekerjasama dengan Pt Erajaya Swasembada Tbk. (Erajaya) untuk meluncurkan layanan sewa modem mini wi-fi (mi-f) di Indonesia
Peresmian kerjasama dilakukan dengan penandatanganan surat kerjasama strategis di Jakarta, Senin (30/9)

Kerjasama akan berbentuk investasi convertible bond. Tujuan dari investasi ini adalah untuk menjangkau pasar wisatawan Indonesia di Singapura

biayanya mahal, " kata Direktur Datapro Allen Tan

Datapro sendin adalah perusahaan startup dan Singapura yang menyediakan layanan sewa modem mi-fi untuk dibawa wisatawan semasa kunjungan. Berdin sejak Agustus lalu, layanan sewa
Datapro diberi nama Hotspot

Modem menggunakan e-sim dari Starhub dengan paket data 53 gb untuk digunakan selama tujuh hari. Paket akan dibanderol harga SGD 12 dollar.

Prosedur penyewaannya dilakikan oleh turis setelah mendarat di Singapur. Turis dapat mengunjungi mesin peminjaman Hotspot

Kerjasama yang dilakukan akan prosedur pe an dan modem bagi turis Indonesia

"Ini kerjasama masih baru, baru dua bulan sehingga masih banyak yang didiskusikan. Kedepan nanti, penyewa bisa mengambil alatnya langsung di Indonesia dan dikembalikan setelah sudah
sampai di sini juga. Ini biar enggak repot nanti kalau harus antri di custom dan di pengembalian modem," ujar CEO Erajaya Group Hasan Aula

Nantinya, Hotspot juga dapat digunakan dalam pembayaran tiket masuk ke dalam berbagai tempat hiburan di Singapura sebagai bentuk kerjasama dengan Singapore Tourist Board. Metode
pembayaran ini akan memberi diskon pada pembayar yang menggunakan aplikasi Hotspot

"Dengan metode ini, kami akan mendapat komisi. Kami berencana akan memperluas metode ke berbagai negara lainnya, seperti indonesia,” tutur Allen

Soal jumiah investasi, Hasan enggan memberikan angka tepatnya

"Kami melinat bagaimana Indonesia merupakan suatu market yang besar sekali. Terlebin, data telah menjadi kebutuhan utama semua orang sedangkan untuk dapat wi-fi, kita periu ke kafe dulu dan

"Investasi ini masih tahap awal sehingga jumiahnya belum besar Soal angka, kami telah berikan kepada OJK dan pihak berwenang lain_Kami berinvestasi untuk jangka panjang,” pungkas Hasan

Berdasarkan data dari Singapore Tourism Board, jumiah wisatawan Indonesia yang nerunjung ke Singapura pada tahun 2018 tercatat sebanyak 3,02 juta orang. Angka tersebut tertinggi kedua
setelah Cina, yaitu 3,42 juta orang

5 Attachments 3

on el |

« Reply » Forward

Sumber: Dokumen pribadi

Setelah surel dikirim, penulis akan mengonfirmasi dengan Fauzan melalui
WhatsApp. Setelah konfirmasi, seringkali Fauzan akan menanggapi dan
menanyakan perihal kendala yang dialami penulis ketika melaksanakan penugasan.

Selain itu, Fauzan akan sekedar menjawab “Oke.”.

Proses penyuntingan tidak melibatkan penulis. Penyuntingan biasa
dilakukan untuk memperbaiki kalimat, ejaan, dan tanda baca penulis. Terkadang
penyuntingan dapat berupa penambahan atau pengurangan sebagian isi artikel

sesuai dengan kebutuhan desk Teknologi.

Penulis tidak ditentukan format penulisan artikel tetapi Fauzan
menyarankan untuk menulis setidaknya 300-500 kata. Angle dan topik berita juga
biasanya dibebaskan pada penulis meskipun pada beberapa penugasan Fauzan akan
menentukan angle dan topik tertentu yang penulis diharapkan bisa didapatkan.

Penulis juga diharapkan dapat mengambil gambar atau foto pada saat peliputan
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tetapi jika tidak bisa dapat, Fauzan akan menggunakan gambar atau foto ilustrasi
dari bank gambar merdeka.com. Penulis ditargetkan untuk menulis minimal tiga
berita setiap hari kerja. Jumlah tersebut termasuk berita menyadur dan liputan di

lapangan.
3.1.2 Desk Khas

Penulis bersama dengan mahasiswa kerja magang dari UMN lainnya
ditempatkan dalam desk khas oleh redaktur pelaksana Wisnoe Moerti untuk
membuat film dokumenter. Seluruh proses pembuatan dokumenter ada di bawah

supervisi Wisnoe Moerti dan editor desk Khas Nuryandi Abdurohman.

Penulis dan mahasiswa lain membentuk grup sendiri dalam aplikasi media
sosial Line dan WhatsApp serta menentukan peran dan posisinya masing-masing.

Penentuan tersebut dilakukan ketika rapat pertama tim dokumenter.

Tabel 3.1 Struktur Tim Dokumenter Mahasiswa Magang Desk Khas

Jabatan Nama

Pemimpin Redaksi Ramadhian Fadillah

Redaktur Pelaksana Wisnoe Moerti

Editor Desk Khas Nuryandi Abdurohman

Pimpinan Produksi Rhandana Kamilia Dwi Putri

Wakil Pimpinan Produksi Ellen Riveren

Head of Visual Paquita Laksmi Ayu

Editor Anindya Wahyu Paramita

Penulis Naskah Ahdania Kirana

Reporter Joshua Michael Saputro
Chicilia Inge Bernisia
Evie Haena Rofiah

Koordinasi yang dilakukan dalam penugasan ditentukan melalui dua cara,
yaitu rapat bersama dan grup dalam media sosial. Rapat bersama akan
menghadirkan Wisnoe dan Nuryandi sehingga rapat akan digunakan untuk

membahas topik yang lebih luas seperti tema dokumenter, alur cerita, susunan
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jadwal produksi, dan sebagainya. Grup biasa digunakan untuk pemberitahuan hasil

atau perkembangan riset, edit video, dn sebagainya.

Pimpinan produksi (pimpro) Kamilia menjadi orang yang menghubungkan
anggota tim lain dengan Wisnoe dan Nuryandi. Kamilia akan menginformasikan

kepada mereka perihal perkembangan produksi, riset, peliputan, dan editing video.

Head of Visual Paquita memiliki tugas utama untuk menentukan gambar-
gambar yang diperlukan di lapangan dan memvisualisasikan dokumenter, apa yang
hendak ditampilkan ketika sedang membahas suatu topik.

Editor Anindya menjadi editor utama produksi video. Hasil edit dari tiap
reporter akan diserahkan pada laptop Anindya untuk kemudian disatukan,

diruntutkan, dan disempurnakan.

Penulis naskah Ahdania menjadi pengatur alur cerita dokumenter. Bersama
dengan Paquita, mereka menentukan alur topik pembahasan dokumenter,
bagaimana memvisualisasikannya, dan bagaimana alur tersebut bisa tersambung

dengan baik dan runtut.

Penulis berperan sebagai reporter. Tugas utama reporter dalam pembuatan
dokumenter ini adalah melakukan riset dengan mencri informasi, data, dan gambar
yang telah tersedia, mendatangi dan mewawancarai pihak-pihak terkait, serta

mengedit bagian-bagian dokumenter yang telah ditentukan.

Selama proses pembuatan dokumenter, seluruh anggota tim saling
membantu dan berkoordinasi satu dengan yang lain. Kami membentuk susunan
kepemimpinan sendiri tetapi ketika membutuhkan untuk mengedit sesuatu, riset,
dan wawancara, anggota yang bersedia akan mengerjakannya, tidak terikat oleh

reporter.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Tabel 3.2 Kegiatan yang Dilakukan Selama Magang
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Minggu
Ke-

Tanggal

Kegiatan yang Dilakukan

19-24
Agustus

Koordinasi dengan Editor desk Teknologi
Liputan peluncuran OPPO Service Apps
Liputan dan mengulas Samsung Note 10
Liputan orasi #NyalakanLagi

Liputan pasar smartphone di Summarecon
Mall Serpong

Menyadur total enam berita dari situs berita

luar negeri

26-31
Agustus

Liputan konferensi Asia 10T Business
Platform

Liputan Facebook Press Circle

Liputan Erajaya 1000+ Store dan pembukaan
Erafone Megastore 3.0 Kemang

Ikut Editor desk Teknologi wawancara
eksklusif CEO Biznet Adi Kusma

Transkrip wawancara eksklusif CEO Biznet
Adi Kusma

Menulis rilis pers XL perluas jaringan 4G ke
Lombok

Menyadur total tujuh berita dari situs berita

luar negeri

2-7
September

Liputan Xiaomi Developer Conference
Liputan pasar smartphone ITC Roxy Mas
Wawancara Ketua idEA Ignatius Untung dan
Ketua Ruang Guru Belva mengenai unicorn
selanjunya dari edu-tech

Wawancara Ketua PANDI Yudho Giri
mengenai  keinginan untuk domain .id

mendunia
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Wawancara pengamat teknologi Lucky
Sebastian mengenai tren smartphone dan
rencana pemblokiran IMEI

Pengambilan video wawancara tiga teman
mahasiswa mengenai pentingnya keamanan
data pribadi

Menulis berita rilis pers jaringan Telkomsel
sampai Nunukan

Menulis berita rilis pers OPPO rencana rilis
smartphone baru untuk gebrak pasar
Menyadur total empat berita dari situs berita

luar negeri

9-14
September

Liputan peluncuran Grab Kitchen ke-10
Liputan konferensi IDBYTE Esport 2019
Liputan acara Facebook Cafe

Wawancara khusus ketua Youth Ranger
Indonesia Rinaldi dan ketua Rumah Milenial
Della dan Halimatul mengenai penggunaan
WhatsApp oleh generasi milenial

Menulis berita indepth beda 4G dan 5G
Menulis berita indepth angkatan siber Cina
Menyadur total dua berita dari situs berita luar

negeri

16-21
September

Liputan konferensi CSIS Global Dialogue
2019

Liputan diskusi publik Elsam

Liputan perilisan Realme 5 dan 5 Pro
Membuat video hands-on Realme 5 dan 5 Pro
Liputan acara Indosat Global Goals Jam
Menyadur total enam berita dari situs berita

luar negeri
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23-28
September

Liputan perilisan Vivo V17 Pro

Liputan peluncuran XI NB-1oT

Liputan peresmian Kkerja sama Synnex
Metrodata dan EC-Council

Liputan rencana Dewan TIK Nasional
(Wantiknas) majukan daerah 3T

Menulis berita indepth sejarah internet di
Indonesia

Mengambil dan mulai mengulas Samsung
Galaxy A50S

Total menyadur dua berita dari situs berita luar

negeri

30 September
— 5 Oktober

Menulis ulasan Samsung Galaxy A50S dan
mengembalikan smartphone

Liputan kerjasama Datapro kerja sama dengan
Erajaya sediakan wi-fi portable

Ganti ke desk Khas, mulai penugasan film
dokumenter

Rapat, penentuan topik konsistensi aksi
Kamisan

Liputan aksi Kamisan ke-604

Riset di internet, cari data dan gambar/foto

Menghubungi narasumber terkait

7-12 Oktober

Mengontak narasumber aksi Kamisan, susah
bertemu dan ada yang tidak bersedia

Rapat, ganti topik menjadi konflik agraria
Urutsewu, Kebumen

Menentukan ulang alur cerita

Menghubungi narasumber terkait baru

Riset ulang, cari data dan gambar/foto

Rapat, perencanaan pergi ke Urutsewu dan

penentuan penugasan tiap anggota
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14-19
Oktober

Riset di internet, cari data dan gambar/foto
Terus mengontak narasumber terkait
Rapat, pemtangan alur cerita dan penyusunan

rencana aktivitas di Urutsewu

10

21-26
Oktober

Riset di internet, cari data dan gambar/foto
Cek kelengkapan dan operasional peralatan
Pergi ke Urutsewu dengan mobil kantor
Wawancara kakek Turiman mengenai sejarah
konflik agraria pada tahun-tahun awal
Wawancara korban-korban kekerasan TNI
mengenai  kronologi  bentrok,  bentuk
kekerasan, dan dampak kekerasan
Wawancara Kyai Imam mengenai usaha
rakyat Urutsewu atasi konflik

Wawancara mantan Kepala Desa Wiromartan
Sunu mengenai bentrok terkeras dengan TNI
Wawancara informan utama konflik Urutsewu
Seniman mengenai sejarah lengkap, usaha
penyelesaian, dan harapan warga

Wawancara Bupati Kebumen Yazid Mahfudz
mengenai peran pemerintah daerah dan TNI
sepanjang konflik

Pengambilan gambar-gambar suasana
Urutsewu

Mengulas gambar-gambar yang telah diambil

setelah pulang

11

28 Oktober —

2 November

Transkrip seluruh wawancara yang telah
dikumpulkan di kantor

Penyusunan dan revisi alur cerita
Pemindahan alur cerita menjadi naskah

Revisi  naskah, menyesuaikan dengan

kebutuhan dan durasi, pemberian time code
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- Penyortiran video dan gambar terpakai

- Menyortir video wawancara Seniman

12 4-9 - Pemberian subtitle pada video sesuai bagian

November yang ditentukan

- Pemberian subtitle pada wawancara Seniman

- Proses editing, penyusunan bagian-bagian
dokumenter, penyempurnaan visual

- Pemberian koreksi warna/LUT per video

- Penyatuan setiap bagian dalam satu laptop

13 11-16 - Finalisasi editing

November - Screening hasil edit

- Pengulasan hasil edit oleh tim dokumenter

- Penyerahan hasil final pada Editor desk Khas

3.3  Pembahasan
3.3.1 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Dalam penguraian pelaksanaan kerja magang, penulis berfokus pada alur

proses penyajian produk jurnalistik dalam desk Teknologi dan Khas.

Ronald Buel (Ishwara, 2005, pp. 91-92) menyatakan terdapat lima tahap
dalam pengambilan keputusan jurnalistik, yaitu data assignment, data collecting,
data evaluation, data writing, dan data editing.

Pertama adalah data assignment yang berarti menentukan apa yang hendak
diliput beserta apa yang perlu diliput dan mengapa perlu diliput (Ishwara, 2005, p.
91). Selama magang, penulis mendapatkan penugasan oleh editor desk Teknologi,
Fauzan Jamaludin, melalui pesan singkat di WhatsApp. Pesan tersebut berisi
undangan atau rundown suatu acara. Pesan singkat tersebut menjadi sebatas

penugasan dan Fauzan tidak menentukan topik dan angle spesifik dari penugasan.

Kedua adalah data collecting. Tahap ini memiliki arti pengumpulan data

serta menentukan kecukupan data yang diperoleh (Ishwara, 2005, p. 91). Penulis
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banyak mengumpulkan data melalui paparan pembawa acara, riset pribadi, dan

wawancara.

Acara atau event menjadi salah satu sumber informasi dalam karya
jurnalisme selain opini narasumber (Ecip, Sastro, Sudarjat, & Salam, 2014, p. 15).
Dalam acara, pembawa acara atau pembicara dihadirkan untuk memaparkan data
dan pernyataan untuk dijadikan informasi dalam penulisan berita.

Kendati begitu, penulis juga melakukan riset sendiri sebagai bekal untuk
memperkaya ilmu seputar acara yang hendak diliput. Riset tersebut berupa
penggalian informasi melalui artikel-artikel dari situs berita dan penjelasan dari
situs resmi acara atau perusahaan yang mengadakan acara. Riset juga penulis
gunakan untuk menyusun daftar pertanyaan untuk diajukan atau menjadi tambahan
informasi dalam penulisan berita. Pertanyaannya sendiri tidak semuanya untuk
mendapatkan informasi baru tapi memverifikasi apa yang telah penulis temukan
selamariset. Tidak jarang pula riset membantu penulis menentukan angle penulisan

karena penulis dibebaskan editor dalam pengambilan angle.

Sebagai contoh, dalam peliputan orasi dan penyerahan somasi
#NyalakanLagi, penulis meriset masalah pemadaman internet di Papua dan

membuat daftar pertanyaan sebagai berikut:

Bagaimana keadaan internet Papua hingga kini?

Bagaimana solusi pemecahan pemadaman yang sebaiknya dilakukan?
Apa saja dampak dari pemadaman internet?

Apakah pemadaman menjadi bentuk pelanggaran peraturan?

Sejak kapan petisi online #NyalakanLagi diadakan? Tanggapan?

o g~ wDdE

Apa harapan para LSM yang ikut serta #NyalakanLagi?

Meski telah menyiapkan daftar pertanyaan, penulis seringkali hanya
menanyakan beberapa saja atau tidak sama sekali karena sudah terjawab selama
acara perlangsung atau ditanyakan jurnalis lain. Tidak jarang pula penulis
mendapatkan angle dan informasi menarik lainnya untuk dimasukkan dalam
penulisan atau menjadi bahan tulisan baru dari pembicara maupun jawaban

narasumber kepada jurnalis lain.
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Pada saat peliputan, penulis menggunakan aplikasi Google Keep untuk
mencatat informasi-informasi yang dikatakan. Penulis mencatat poin-poin inti,
diketik selagi pembicara sedang memaparkan materi. Pencatatan yang cepat
mengkibatkan adanya kesalahan ketik di berbagai kata tetapi penulis hiraukan
karena masih bisa dipahami. Ketika pemaparan pula penulis membandingkan daftar
pertanyaan dan informasi didapat untuk dipilah mana yang telah terjawab dan mana

yang belum. Tidak jarang pertanyaan baru akan terpikirkan penulis.

Gambar 3.3 Contoh Catatan Penulis

I TELKOMSEL I
< R a
Datapro: product launch agustus
Service: koneksi product hotspot wifi
12 sindollar dapet data 53 gb 7 hari dan
stabil

Bisa 5 koneksi
Nama layanan: hotspot

Erajaya inves di datapro

Hasan

Kitanjuga telah melihat potensi turis ke
singapur

Pemakaian data makin eksplosif dgn

berbagai aplikasi yang tersedia

Mifi: untuk sharing
Harapan bisa terus berkembang dgn datapro

Allen tan

Datapro startup specialized in provision of
wifi di tourism

Everybody need data

Singapore airline, 3 days 2 night, free data 4g

Bgmn dapet uang: teamed up dgn singapore
tourism board

Edited Sep 30

Sumber: Dokumen pribadi

Setelah selesai pemaparan, diadakan sesi tanya jawab sebagai sesi terakhir
sebelum acara ditutup. Dalam sesi inilah, penulis menanyakan apa yang masih
belum terjawab. Sesi ini dilakukan bersama dengan jurnalis-jurnalis lain sehingga
dibatasi jumlah pertanyaan yang dapat diajukan beserta waktu menjawabnya. Jika
penulis tidak sempat bertanya pada sesi ini, penulis menunggu hingga acara selesai

dan melakukan wawancara door stop.

Sesuai namanya, wawancara door stop adalah wawancara yang tak
terencana di mana jurnalis menemui dan menghentikan narasumber di lapangan
untuk ditanyai seputar kejadian baru (Harahap, 2019). Penulis menemui sendiri

pembicara atau narasumber yang dibutuhkan untuk mempertanyakan pertanyaan
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yang belum terjawab atau pertanyan baru yang terpikirkan dari jawaban narasumber

pada jurnalis lain selama sesi tanya jawab.

Ketiga dalah data evaluation, yaitu penentuan mana hasil pengumpulan data
yang bisa untuk dimasukkan dalam artikel dan mana yang tidak perlu (Ishwara,
2005, p. 91). Penulis tidak ditunjukkan secara langsung ketika diberi tugas untuk
mengambil topik dan angle tertentu sehingga penulis dibebaskan pengambilan
topik dan angle-nya. Penulis biasanya melaporkan pada Fauzan apa yang telah
didapat di lapangan sebagai konfirmasi topik dan angle. Laporan tersebut penulis
lakukan terutama ketika penulis bisa mendapatkan lebih dari satu ide topik dan
angle penulisan supaya bisa dipilih atau difokuskan oleh Fauzan. Jika hanya dapat

satu topik dan angle, penulis justru sering langsung lanjut membuat artikel.

Keempat adalah data writing yang berarti penulisan berita (Ishwara, 2005,
p. 91). Struktur sebuah berita terdiri dari judul, teras, dan tubuh. Struktur tersebut
dijabarkan oleh Masri Sareb Putra dalam bukunya berjudul “Literary Journalism:

Jurnalistik Sastrawi” (2010) sebagai berikut:
1. Judul

Judul dalam penulisan berita berfungsi untuk menarik perhatian pembaca
(Putra, 2010, p. 170). Terdapat tujuh teknik penulisan judul berita berdasarkan
Putra (2010, pp. 170-172) tetapi penulis hanya menerapkan dua teknik, yaitu
pengambilan bulat nama tokoh utama dan menggabungkan tokoh utama dengan

predikat.

Pengambilan bulat nama tokoh adalah penulisan seorang tokoh yang memiliki
unsur ketenaran (prominence) yang kuat dalam judul dengan tujuan menarik
pembaca. Contohnya adalah “GrabFood Sebut Bakal Jadi Nomor Satu di Akhir

Tahun Ini”.

Penggabungan tokoh utama dengan predikat memiliki maksud menggabungkan
unsur siapa dan mengapa dalam judul, membuat seolah-olah tokoh tersebut sedang
berbicara. Contohnya adalah “Elsam: Perlu Adanya Prinsip HAM Dalam Regulasi
Digital”.

2. Teras
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Teras berita atau lead adalah penghantar pembaca untuk segera mendapatkan
informasi umum akan apa yang hendak dibaca dan bisa tidak dituliskan ketika
dirasa tidak perlu (Putra, 2010, p. 164).

Terdapat sembilan bentuk lead yang dikemukakan Putra (Putra, 2010, pp.
165-167) tetapi penulis hanya menggunakan satu jenis lead, yaitu lead ringkasan.

Jenis ini berarti penulis menuliskan satu paragraf yang berisi intisari tulisan.
Contoh lead tersebut adalah sebagai berikut:

“Menteri  Komunikasi dan Informatika (Menkominfo) Rudiantara
menyatakan kesiapan pemerintah Indonesia untuk mendukung perkembangan
esport di Indonesia. Dia melihat bagaimana esport telah menjadi bagian besar bagi
masyarakat Indonesia dan berdampak langsung pada masyarakat maupun

Indonesia.”

3. Tubuh

Karena penulis menuliskan artikel-artikel dalam bentuk hard news yang berarti
berita pelaporan kejadian di tingkatan permukaan secara cepat (Ecip, Sastro,
Sudarjat, & Salam, 2014, p. 16), penulis tetap menuliskan berita sesuai dengan
kaidah bahasa jurnalistik dan menonjolkan nilai 5W+1H (Mardiah, 2013).

Bahasa jurnalistik yang dimaksud adalah bahasa yang sesuai dengan ejaan yang
disempurnakan (EYD), sederhana, singkat, padat, jelas, jernih, logis,
mengutamakan kalimat aktif, dan sopan (Suhaemi & Nasrullah , 2009). Unsur
5W+1H sendiri adalah singkatan dari what, who, when, where, why, dan how. Berita
hard news harus mampu menceritakan apa kejadiannya, siapa yang terlibat, kapan
kejadian terjadi, di mana terjadinya, mengapa bisa terjadi, dan bagaimana
kejadiannya (Mardiah, 2013, p. 3).

Gambar 3.4 Contoh Tubuh Berita Hard News
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Komisi | DPR Optimis RUU KKS Terbit Akhir
Periode Ini

Reporter Magang: Joshua Michael [faz]

Sumber: merdeka.com

Kendala yang penulis kerap alami dalam peliputan adalah narasumber tidak
mau berkomentar terhadap beberapa pertanyaan, tokoh kunci yang tertera di
undangan batal hadir, dan kesulitan mendapat topik berita menarik saat meliput

konferensi.

Menghadapi narasumber yang enggan komentar, penulis melaporkannya
pada editor dan mengambil informasinya dari internet atau rilis pers. Editor turut
mengarahkan penulis untuk mengambil sudut pandang lain atau ganti topik. Jika
tokoh kunci tidak hadir, penulis juga melaporkannya pada editor. Editor
mengarahkan penulis untuk mengambil segala informasi menarik yang didapatkan.
Sedangkan solusi penulis ketika kesulitan mendapatkan topik berita dari peliputan
konferensi adalah membuat berita dari pembicara yang materinya menarik atau

berkaitan dengan Indonesia.
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Penugasan yang diterima penulis tidak melulu peliputan acara. Terdapat
empat bentuk penugasan lain yang penulis sempat terima, yaitu peliputan pasar,

pengulasan atau review smartphone, wawancara tokoh, dan menulis berita indepth.

Gambar 3.5 Screenshot Penugasan Liputan Pasar

Udh gw forward 5.5,
Next artikel aja

Siap, next artikel kucc 1522
Agenda Jumat, 6/9/2019

1. Pergi ke pusat perbelanjaan
handphone. Misal ke Ambassador
Mall atau Roxy Mas. Bebas pilih yang
mana.

2. Cek di sana bagaimana ponsel BM
diperjual belikan

3. Tanyakan ke penjual beda hape BM
sama original apa

4. Tanyakan juga ke pengunjung atau
konsumen. Mereka prefer barang BM
atau original. Apa alasannya?

5. Tanyakan ke pedagang di sana,
handphone merek apa dan harga
berapa yang paling laris. Kenapa
alasannya? 13:3

«

Agenda buatmu besok 545

®| %mo

Sumber: Dokumen pribadi

Gambar 3.6 Screenshot Penugasan Wawancara Tokoh

Il TELKOMSEL & 20:06

& Mas Fauzan Mer...

Tanyakan ke Yudho Giri, kenapa tidak
memaksimalkan pendaftaran nama
domain internet di dalam negeri dulu
baru keluar negeri? Memang apa yang
dilakukan PANDI sudah maksimal

di dalam negeri? Apa rencana ini
sudah disampaikan ke pemerintah?
Apa tanggapan pemerintah terutama
Kominfo?

Tanyakan juga pandangan mantan
Ketum PANDI, Andi Budimansyah
terkait langkah PANDI itu.

2.

https:/m.detik.com/20detik/e-flash/
20190905-190905074/menkominfo-
sebut-startup-pendidikan-sebagai-
calon-kuat-the-next-unicorn

Lihat baik2 video pernyataan
Menkominfo. Startup digital bidang
pendidikan akan menjadi calen kuat
the next unicorn. Dulu menkominfo
bilang unicorn mendatang berasal dr
startun fintech

®| %mo

Sumber: Dokumen pribadi

«
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Gambar 3.7 Screenshot Penugasan Penulisan Berita Indepth

Il TELKOMSEL & 20:04

& Mas Fauzan Mer...

Besok, agendamu kerjain ini ya Jo

Agenda Senin

1. Buat tulisan perbedaan 4G dan 5G.
Lakukan riset di internet alias baca2
dari beragam sumber, Mau berita
dari luar negeri atau jurnal. Kemudian
tuangkan dalam tulisan. Ak pengen
tulisannya mendalam.

2. Buat tulisan mengenai cyber

army china. Seberapa kuat

kekuatan mereka, bagaimana china
mempelajari pasukan cyber ini.
Lakukan riset juga di internet. Nanti
ak kasih kontak pengamat-pengamat
cyber.

Ah jadi kyk bikin essay

Oke mas

lya

Tp keduanya deep artikel ya

® %ao

Sumber: Dokumen pribadi

Untuk peliputan pasar, wawancara tokoh, dan penulisan indepth memiliki
tahap awal yang sama. Editor memberikan pada penulis angle untuk diangkat serta

panduan informasi apa saja yang perlu dicari dan didalami.

Pada peliputan pasar, penulis mengunjungi salah satu pusat perbelanjaan
gawai. Di sana, penulis mewawancara pengunjung dan penjual dengan pertanyaan
yang telah disiapkan editor. Tidak semua pengunjung bersedia untuk diwawancara
atau memberikan jawaban yang baik dijadikan kutipan. Selain itu, beberapa penjual
juga cenderung mempromosikan produknya dan mengelak menjawab pertanyaan.
Sebagai solusinya, penulis akan terus mencari pengunjung lain untuk diwawancara
hingga mendapatkan setidaknya tiga kutipan. Untuk penjual, penulis membuat
wawancara seolah sekedar basa-basi dengan tidak memperkenalkan diri dan
bertanya tetapi bertingkah ingin mencari smartphone untuk dibeli.

Pada wawancara tokoh, penulis diberi kontak tokoh-tokoh oleh editor untuk
diwawancara melalui aplikasi WhatsApp dengan pertanyaan sesuai angle yang
ditentukan. Penulis kemudian mengucapkan salam, permohonan wawancara, dan

memberikan daftar pertanyaan kepada narasumber.

Gambar 3.8 Screenshot Proses Penugasan Wawancara Tokoh
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Il TELKOMSEL & 19:38

< _..- Yudo G Sucahyo.. m %,

You

Selamat Pagi, Pak Yudho. Perkenalkan
saya Joshua Michael dari Merdeka.com.
Izin mengganggu ingin menanyakan per...

Siang Pak, ijin mengingatkan untuk
pertanyaan saya seputar persiapan
mendunianya domain .id. Mohon
pencerahannya. Terima kasih.

Siap, nanti saya akan kirim
balasannya. Masih otw dr Johor ke
Bintan |,
Baik pak, kalau begitu saya akan
kirim pertanyaan-pertanyaannya.
Siap, mending begitu pak J,
1. Apakah pendaftaran nama domain
di dalam negeri sudah maksimal?
2. Apakah usaha-usaha yang
telah dilakukan PANDI dalam
meningkatkan pendaftaran sudah

maksimal?
3 Anakah rencana PANDI membawa

® A O]

Sumber: Dokumen pribadi

Kendala dalam penugasan wawancara tokoh adalah seringkali narasumber
sedang sibuk sehingga tidak bisa langsung menjawab. Beberapa juga menyatakan
tidak bisa memberikan komentar seputar pertanyaan penulis. Solusi penulis adalah
membiarkan narasumber menyelesaikan kesibukannya dan mengisi waktu dengan
menyadur berita. Untuk narasumber yang tidak bisa berkomentar, penulis

melaporkannya pada editor dan menuliskannya dalam berita saat penulisan artikel.

Pada penugasan penulisan berita indepth, penulis meriset di internet seputar
topik yang ditentukan editor. Riset tersebut bertujuan untuk mencari data-data yang
ada dari sumber-sumber terpercaya seperti situs pemerintah, bank data, perusahaan,
dan lainnya. Data yang terkumpul dapat berupa statistik, jurnal ilmiah, laporan
periodik, dan artikel berita. Setelah data terkumpul, penulis mulai membuat
artikelnya. Editor tidak menargetkan secara spesifik seberapa panjang artikel yang
harus dibuat tetapi artikel harus memuat segala informasi dan data relevan yang

telah ditemukan. Penulis membuat artikel sepanjang kurang lebih 2000 kata.

Dalam penulisan, sesuai dengan teknik yang dituliskan Putra (2010),
penulis menggunakan teknik penulisan judul intisari cerita sedangkan lead
menggunakan teknik lead ringkasan dan kutipan langsung.
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Teknik judul intisari cerita adalah penulisan judul singkat yang menyatakan
inti dari berita (Putra, 2010, pp. 170-172). Contoh dari judulnya adalah “Melihat
Kekuatan Pasukan Siber China”. Penulisan lead ringkasan adalah lead berisi
intissari artikel dan kutipan langsung adalah mengutip langsung salah satu jawaban
narasumber yang memberikan gambaran utama isi artikel (Putra, 2010, pp. 165-
167). Contoh lead kutipan langsung adalah sebagai berikut:

“"Cyber army sebenarnya istilah untuk pegiat komputer dengan
kemampuan di atas rata-rata yang membela negaranya. Pegiat komputer ini bisa
sukarelawan atau memang khusus dibina oleh negara. Cyber Army umumnya
bergerak underground, memantau, defensif dan melakukan ofensif atasi target

yang dianggap penting atau diincar,"” tutur Alfons Tanujaya dari Vaksincom.”

Kendala yang penulis hadapi ketika menuliskan berita indepth adalah
sumber data dan informasi yang berbentuk laporan periodik seringkali berbahasa
Inggris dan panjang membuat penulis kesulitan mengemas dan memilah mana yang
diperlukan. Untuk itu, penulis memanfaatkan fitur pencarian kata untuk mencari

bagian mana dari laporan yang relevan.

Pada penugasan review smartphone, penulis akan mendatangi kantor
merdeka.com dan mengambil smartphone untuk dipinjamkan selama seminggu.
Dalam seminggu itu, penulis harus mempelajari dan mencoba fitur-fitur yang ada
di smartphone tersebut, merasakan menggenggam smartphone, meneliti badan
smartphone, serta menguji performa smartphone. Penulis melakukan semua itu

sesuai dengan pedoman yang didapatkan dari Fauzan, editor desk Teknologi.

Fitur-fitur utama yang diteliti adalah kamera, fitur-fitur menonjol, dan alat-
alat yang sudah tersedia tanpa perlu mengunduh aplikasinya. Fitur-fitur tersebut
penulis coba dan memberi penilaian pribadi. Penulis juga menulis bagaimana
rasanya ketika menggenggam smartphone tersebut, apakah nyaman atau tidak.
Bagian badan yang diperhatikan adalah layar, penempatan kamera, logo, dan
charging port. Pengujian performa dilakukan dengan mengukur ketahanan baterai
dengan bermain gim atau menjalankan berbagai aplikasi, faktor lag, dan kecepatan
pengisian daya. Penulis juga menguji dengan mencoba menjalankan beragam

aplikasi secara bersamaan, melihat apakah menjalankan aplikasi yang sedang aktif
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lag atau tidak. Ketahanan baterai penulis tes dengan dua cara. Cara pertama adalah
menjalankan gim berat dan dibiarkan berjalan hingga smartphone kepanasan
(overheat). Cara kedua adalah penulis menggunakan smartphone untuk kegiatan
sehari-hari seperti mendengarkan musik, media sosial, mencatat, dan sebagainya.

Penulis merasa tidak mendapati kendala dalam penugasan review smartphone.

Dalam penulisan artikel review, selain menyesuaikan dengan pedoman
Fauzan sebelumnya, penulis juga mencari-cari serta menjadikan pedoman bentuk
artikel review lain yang dikeluarkan dari merdeka.com. Penulis mendapati bahwa
penulisan review memiliki urutan sendiri yang dimulai dengan pengenalan apa yang
hendak di-review lalu berlanjut membahas spesifikasi fisik, fitur-fitur, body,

kamera, dan disimpulkan di bagian akhir, lengkap dengan harganya.

Tidak seperti peliputan acara, tidak ada pembicara untuk menjadi sumber
informasi ketika penulis melaksanakan keempat jenis penugasan lain tersebut. Oleh
karena itu, penulis akan lebih memanfaatkan riset di internet dan wawancara dalam
pencarian informasi. Wawancara yang dilakukan pun sekaligus akan menjadi usaha

verifikasi informasi yang didapat dari internet.

Tahap kelima adalah data editing atau penyuntingan berita agar layak
dipublikasikan (Ishwara, 2005, p. 92). Setelah penulisan berita selesai, penulis
mengirimkan berita melalui e-mail ke editor. Penulis kemudian mengonfirmasi
pengiriman pada editor. Segala proses penyuntingan dilakukan sendiri oleh editor.
Editor sering memberitahu penulis ketika artikel sudah selesai disunting dan
dipublikasikan.

Publikasi artikel dipengaruhi oleh waktu pengiriman artikel. Jika penulis
mengirimkannya pada pagi hingga sore hari maka artikel dapat dipublikasikan di
hari yang sama. Jika pengiriman ada di malam hari, artikel dipublikasikan pada pagi

hingga siang besoknya.

Ketika penulis berada dalam desk Khas untuk membuat film dokumenter,
penulis menerapkan alur kerja produksi televisi. Alur kerja tersebut meliputi tiga

tahap, yaitu pra produksi, produksi, dan pasca produksi (Wibowo, 2007, pp. 39-45).
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Wibowo (2007, p. 39) mengatakan tahapan pra produksi mencakup tiga
poin utama, yaitu penemuan ide, perencanaan, dan persiapan. Penemuan ide berarti
tim menggagas suatu ide topik untuk kemudian diriset dan dibuat naskah kasarnya.
Perencanaan berarti tim membuat rencana jadwal pengerjaan (schedule),
penyempurnaan naskah, pemilihan narasumber, dan peran masing-masing anggota
tim. Persiapan berarti tim membereskan segala bentuk perijinan dan persetujuan

dengan narasumber serta mengecek kelengkapan alat yang tersedia.

Penulis membuka tahapan pra produksi dengan rapat bersama pada tanggal
1 Oktober. Dalam rapat, tim berdiskusi bersama supervisi pengerjaan dokumenter
dari merdeka.com, yaitu redaktur pelaksana Wisnoe Moerti dan editor desk Khas
Nuryandi Abdurohman. Pokok diskusi tersebut membahas topik dokumenter,

jadwal pengerjaan, peran para anggota, serta kelengkapan alat liputan.

Topik awal dokumenter adalah Kamisan. Tim memfokuskan pada
konsistensi aksi Kamisan, apakah metode dan pokok perjuangannya masih sama
dari awal hingga masa kini. Setelah topik ditentukan, tim langsung membahas peran
masing-masing anggota, alat-alat yang dimiliki dan yang perlu dipinjam dari
merdeka.com, dan schedule pengerjaan selama sebulan. Supervisi menugaskan

pengerjaan berlangsung selama sebulan dari tanggal 1-31 Oktober.

Minggu pertama Oktober tim habiskan untuk mengumpulkan data dan
gambar aksi Kamisan, ikut aksi Kamisan 604 pada tanggal 3 Oktober, dan
menghubungi  narasumber-narasumber yang kontaknya didapatkan dari
menanyakan Sumarsih selama meliput aksi Kamisan 604. Penulis mendapat tugas
sebagai reporter, membantu meriset serta meliput aksi Kamisan 604 sebagai

fotografer.

Kendala besar muncul pada hari Sabtu tanggal 5 Oktober. Anggota yang
bertugas untuk mengontak narasumber mengumumkan bahwa semua kecuali satu
narasumber tidak bersedia untuk diwawancara tatap muka. Narasumber yang ingin
diwawancara tim adalah Dinis, Fajar Merah, Sumarsih, Suciwati, dan anaknya,
Soultan Alif Aliende (Alif) dan Diva Suukyi Larasati (Diva).

30



Dinis adalah putri korban penculikan aktivis pro-demokrasi tahun 1998
Yadin Mubhidin, Fajar Merah adalah putra korban penculikan 1998 lain bernama
Wiji Thukul, Sumarsih adalah ibu dari korban Tragedi Semanggi | Bernardinus
Realino Norma Irmawan (Wawan). Suciwati adalah istri aktivis HAM Munir Said
Thalib. Dinis dan Fajar keduanya tidak bersedia untuk diwawancarai sedangkan
Suciwati dan kedua anaknya sedang berada di Malang semasa pengerjaan
dokumenter sehingga tidak bisa wawancara langsung. Hanya Sumarsih yang
bersedia. Tim segera memberitahu semua ini pada supervisi dan mengadakan rapat

bersama pada tanggal 7 Oktober.

Dalam rapat tersebut, diputuskan untuk tidak jadi mengambil topik
Kamisan dan kembali brainstorming ide topik. Topik kemudian beralih menjadi
konflik agraria warga Urutsewu dengan TNI. Rapat-rapat yang dilakukan tim dan
supervisi berikutnya sepanjang minggu kedua Oktober kembali membahas alur
cerita, kebutuhan data dan informasi untuk diriset, menghubungi narasumber baru,
dan menyusun schedule baru pengerjaan. Tim berencana pergi ke Urutsewu pada
tanggal 14 Oktober. Tidak semua anggota ikut pergi, ada empat orang yang bersedia
pergi, termasuk penulis, dan lainnya berada di Jakarta untuk menghubungi
narasumber serta meriset data. Kedua supervisi ikut serta dalam kepergian ke

Urutsewu.

Kendala besar kembali muncul mendekati tanggal 14 Oktober. Kala itu ada
pelantikan Presiden Indonesia tahun 2019-2024 dan penyusunan kabinet
pemerintahan baru. Supervisi mengumumkan pada tim bahwa kepergian pada
tanggal 14 dibatalkan karena mereka dibutuhkan untuk membantu segala bentuk
peliputan pada masa pelantikan. Kepergian diundur hingga tanggal 22 Oktober.
Sepanjang itu, tim terus menghubungi narasumber, meriset data, dan memperbaiki

alur cerita.

Terdapat kendala lain dalam menghubungi narasumber dari pemerintah.
Tim berencana untuk mewawancarai Menteri Agraria dan Tata Ruang sekaligus
Kepala Badan Pertanahan Nasional (BPN) Sofyan A. Djalil. Karena masa
pelantikan Presiden sedang berlangsung, tim kesulitan untuk berkoordinasi dengan
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Humas BPN dengan alasan sibuk mengurus pergantian kabinet. Solusi tim saat itu

adalah membiarkannya, menunggu hingga masa pelantikan berlalu.

Memasuki tanggal 22 Oktober, pengerjaan dokumenter mulai memasuki
tahap produksi. Menurut Setyobudi (2012, pp. 55-56), masa produksi memiliki
fokus utama pada memvisualisasukan apa yang telah terencanakan dalam naskah,
mengambil gambar dan suara dengan maksimal. Pengambilan suara mementingkan
pilihan dan memposisikan mic. Saat pengambilan gamabar, perlu untuk dicatat
kode waktu (timecode) kapan mulai dan selesai merekam. Setelah selesai produksi,

perlu diadakan evaluasi hasil rekaman agar dapat dipastikan rekaman telah prima.

Pada malam hari tanggal 22, anggota yang pergi ke Urutsewu melakukan
pengecekan alat. Tim pergi ke Urutsewu menggunakan mobil kantor merdeka.com,
satu unit Toyota Avanza, serta membawa sopir kantor. Ikut serta sopir kantor adalah
keputusan supervisi yang diumumkan sehari sebelumnya, membuat satu anggota
yang berencana ikut pergi menjadi batal ikut karena keterbatasan tempat duduk di
mobil. Tim dan kedua supervisi memulai perjalanan pada kurang lebih jam

sembilan malam.

Tim meminjam satu tripod kamera dari kantor. Editor desk Khas
meminjamkan kamera DSLR miliknya beserta dua kartu memori untuk
penyimpanan video rekaman di kamera. Penulis membawa satu unit laptop, satu

tripod kamera, dan satu kartu memori.

Gambar 3.9 Foto Seniman
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Sumber: Dokumen pribadi

Perjalanan membutuhkan kurang lebih 10 jam. Tim sampai di Urutsewu
pada tanggal 23 pagi. Tim menjumpai Seniman, salah satu aktivis dan sejarawan
penyelesaian konflik Urutsewu. Dia menjadi sarana utama tim untuk
berkomunikasi dengan narasumber lain. Dia menghubungkan tim dengan segala
narasumber pihak warga Urutsewu, dari korban-korban kekerasan, aktivis
penyelesaian konflik Urutsewu lain, dan menyediakan berbagai data dan
dokumentasi seputar konflik Urutsewu. Seniman juga menjadi narasumber utama

dokumenter.

Selama berada di Urutsewu, tim sepakat untuk mengambil segala footage
yang bisa didapatkan selagi berada di Urutsewu. Kegunaan hasil rekaman dalam
film dokumenter menjadi prioritas kedua. Selain wawancara, tim juga aktif
mengambil gambar suasana perdesaan dan tempat wawancara sebagai stock footage
untuk dimasukkan dalam dokumenter untuk memperkaya visual dan menunjukkan
suasana Urutsewu. Setiap kali perekaman selesai, tim segera backup hasil pada
laptop yang penulis dan satu anggota lain bawa untuk efisiensi dan kecepatan
backup. Setelah itu, hasil rekaman dimasukkan ke dalam sebuah hard disk eksternal

sebagai pusat data.

Berikut adalah rincian narasumber yang tim wawancara selama berada di

Urutsewu:
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e Tanggal 23: korban-korban kekerasan TNI dalam berbagai bentrok (Sarmo,
Sukardi, Rumidin, Surip Supangat, Sriyanto), aktivis konflik Urutsewu
Kyai Imam, sesepuh salah satu desa di Urutsewu Turiman, dan salah
seorang pemilik tanah di Urutsewu Paryono.

e Tanggal 24: wawancara dan reka ulang pemukulan oleh korban pukul
Wiwit, wawancara dan penunjukkan area pelatihan oleh warga desa di
Urutsewu Mulyanto dan Surip Supangat, wawancara mantan Kepala Desa
Wiromartan Widodo Sunu, dan wawancara Seniman.

e Tanggal 25: wawancara Bupati Kebumen Yazid Mahfudz.

Suatu kendala dihadapi tim ketika menghubungi pihak Polda Jateng. Pada
tanggal 24 Oktober siang, pihak Polda mengijinkan tim untuk wawancara, waktu
juga sudah diatur. Malamnya, tiba-tiba pihak Polda membatalkan ijin tersebut
dengan alasan ada kesibukan. Menanggapi ini, tim sepakat untuk terus mencoba
menghubungi pihak Polda dan tidak mempublikasikan dokumenter hingga

mendapatkan wawancara.

Pada tanggal 25 Oktober, tim menyelesaikan produksi di Urutsewu dan
kembali ke Jakarta. Hasil rekaman yang telah dimasukkan dalam laptop masing-
masing dievaluasi oleh pemiliknya sehingga penulis mengevaluasi hasil yang

tersimpan di laptop penulis setelah sampai di rumah.

Tanggal 28 Oktober adalah tanggal di mana pengerjaan masuk ke tahap
pasca produksi. Setyobudi (2012, pp. 57-58) mengatakan bahwa pasca produksi

memiliki tiga poin utama yaitu editing offline, online, dan mixing.

Editing offline berarti editing kasar di mana editor akan memotong bagian-
bagian yang tidak digunakan dan mengurutkan hasil rekaman sesuai naskah.
Editing online adalah pemberian efek video dan transisi agar menjadi satu kesatuan
yang komprehensif. Mixing adalah memadukan dan menyesuaikan audio dengan
video, memperbaikinya dengan mengurangi noise, menambah transisi, dan efek

suara. Hasil dari mixing menjadi hasil akhir yang sudah selesai.

Setelah produksi, tim membuat satu folder baru di Google Drive untuk

menampung segala keperluan video dokumenter. Folder tersebut dibagikan ke
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seluruh anggota tim agar bisa mendapatkan akses untuk mengunggah, mengunduh,

dan mengedit file-file di sana.

Gambar 3.10 Folder Google Drive Dokumenter

Shared withme > TNI vs Petani Kebumen — =
Folders Name W
B3 VOICE RECORD WAWA 3 VIDEO WAWANCARA K B3  DOKUMEN TRANSKRIP 3 DARIPAK SENIMAN 3 CLIP DAN VIDEO KEBU

Files

a Untitled document a STORY LINE KEBUMEN a PERTANYAAN KEBUM... Q KRONOLOGI PETANI V. E DATA SERTIFIKAT PET

Sumber: Dokumen pribadi

Setelah itu, tim mulai menyusun naskah. Proses penyusunan bermula
dengan setiap anggota mendapatkan bagian dari wawancara narasumber untuk
ditranskrip. Wawancara yang panjang dibagi ke dua anggota. Anggota yang dapat
bagian wawancara pendek juga mendapat wawancara lainnya agar pembagian bisa
setara dengan yang lain. Penulis mendapatkan bagian transkrip wawancara Sarmo,
sebagian Surip Supangat, dan Turiman. Setelah transkrip selesai, tim dan supervisi
berdiskusi untuk menentukan alur cerita baru menyesuaikan dengan informasi yang

didapatkan selama proses produksi.

Dari alur tersebut kemudian dituang dalam bentuk naskah. Naskah yang
dibuat memiliki tiga kolom yang masing-masing berisi durasi, visual, dan audio.
Pada pengerjaannya, kolom durasi tidak digunakan dan timecode dituliskan
bersamaan dengan audio. Kolom visual berisi inti visual yang ingin disampaikan
dalam waktu tertentu beserta video khusus yang digunakan. Kolom audio diberi
nama “SOT/Timecode” dan berisikan potongan transkrip yang digunakan beserta
timecode bagian tersebut. Penyempurnaan naskah dilakukan dalam bentuk
memotong bagian transkrip yang dirasa tidak perlu atau terlalu panjang agar durasi

bisa dipendekkan.

Gambar 3.11 Bentuk Naskah Dokumenter
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Durasi Visual SOT/ Timecode

Perkenalan oleh Pak (00:11-00:22)
Seniman MVI_0001.MOV

Namaku Seniman, asli dari Desa Kaibon Petangkuran,
Moving wawancara: Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah.

MVI_9161L

Sejarah Urut Sewu (00:57-01:49)

MVI_0001.MOV

Wilayah Urut Sewu sepanjang yang berhadapan dengan
Samudera Indonesia, berbatasan dengan Yogyakarta
dan Cilacap. Di Urut Sewu itu sendiri ada pembagian
tanah untuk rakyat yang disebut dengan pembagian
“galur larat™.

Jadi, petani atau rakyat itu dulu dikasih tanah
pekarangan dan sawah. Pembagian itu disebut
pembagian yang adil karena ada setiap orang itu
dikasih hati, tanah daging. tanah balung, dan tanah
kulit, itu yang masuk di dalam “galur larat™ itu sendiri.

Cerita pembagian tanah | (00:18-01:03)

MVI_0002.MOV

Itu di jaman Bupati Ambal, atau ketika sini masuk di
Residen Bagelen. Pembagian tanah hati itu berbentuk
tanah pekarangan. terus tanah yang daging itu tanah
yang subur yang bisa menghasilkan hasil pertanian,

VLIRS S RS SR S S

Sumber: Dokumen pribadi

Setelah naskah final, tim mulai mengedit bagian-bagian naskah yang
digunakan dari video wawancara. Video wawancara yang panjang menjadi
potongan-potongan kecil sesuai dengan apa yang tertulis dalam naskah. Penulis
mendapat bagian memotong wawancara Seniman dan dokumentasi bentrok dan
tindak kekerasan yang diterima dari Seniman dan akun Instagram kelolaan warga

Urutsewu bernama @urutsewubersatu.

Selain memotong, para anggota juga perlu memberi subtitle pada bagian
yang telah dipotong. Subtitle diberikan agar penonton dokumenter dapat memahami
apa yang mau disampaikan tanpa harus mendengar suaranya. Kemudian pada
bagian tiap anggota ditambah stock footage atau visual selain wawancara yang
relevan dengan topik pembahasan bagiannya. Sebagai contoh, pada anggota yang
mendapatkan bagian wawancara Widodo Sunu perlu memberikan cuplikan
dokumentasi bentrokan yang terjadi di Desa Wiromartan ketika dia sedang

membahasnya.
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Editor desk Khas Nuryandi menjadi pemerhati dan pengarah sepanjang
proses editing. Setelah tiap anggota menyelesaikan editing bagiannya, dia
menyuruh untuk menandai dan screenshot bagian yang memiliki perbedaan warna
dan kecerahan tajam. Screenshot tersebut dikirim ke Nuryandi melalui e-mail
setelah disatukan milik setiap anggota ke dalam satu folder. Nuryandi membuatkan
file LUT untuk bagian-bagian yang telah dikirim. LUT merupakan file preset yang
disematkan dalam video untuk mengatur pewarnaan dan kecerahan video tersebut.
Tiap anggota menyematlan LUT ke dalam video bagian mereka sendiri.

Gambar 3.12 Contoh Video Tanpa LUT

Sumber: Dokumen pribadi

Gambar 3.13 Contoh Video Dengan LUT

Sumber: Dokumen pribadi

Setelah bagian masing-masing anggota selesai diedit, hasilnya disatukan ke

dalam laptop salah satu anggota tim, yaitu Anindya. Penyatuan ini, selain untuk
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membuat proses editing bisa terpusat, disebabkan karena perbedaan versi program
editing yang digunakan tiap anggota. Program tersebut, Adobe Premiere Pro, bisa
membuka dan mengkonversikan file dari edisi lebih tua tetapi tidak bisa
melakukannya untuk edisi lebih baru. Edisi program paling baru dimiliki oleh

Anindya sehingga laptopnya menjadi pusat editing terakhir.

Seluruh hasil editing terakhir di-copy dalam salah satu komputer di kantor
merdeka.com untuk selanjutnya diserahkan pada Nuryandi. Dia menjadi editor final
dalam pengerjaan dokumenter, menyempurnakan LUT dan mempublikasikannya.

Film dokumenter dipublikasikan melalui kanal Youtube dan Vidio merdeka.com.
3.3.2 Kendala dalam Pelaksanaan Kerja Magang

Selama menjalani kerja magang, penulis mendapati beberapa kendala yang
berdampak pada pengembangan diri, penulisan, dan pengalaman penulis. Kendala

tersebut penulis temui ketika menjadi reporter dalam desk Teknologi maupun Khas.

Dalam desk teknologi, penulis mendapati bahwa pemberian umpan balik
atau feedback pada hasil pengerjaan artikel nyaris tidak ada. Hampir semua artikel
yang telah penulis kerjakan akan segera disunting oleh editor dan dipublikasikan
dengan konfirmasi pada penulis bahwa artikel telah naik. Hal ini membuat penulis
kesulitan untuk mengetahui kesalahan dan kekurangan penulis dalam artikel-artikel

yang telah dikerjakan.

Penulis hanya bisa mengetahui setelah membandingkan artikel yang telah
dipublikasikan dengan yang terkirim di surel. Feedback pernah diberikan kepada
penulis tetapi hanya ketika penulis telah melakukan kesalahan besar seperti
menyadur artikel yang telah tersadur, tidak dengan artikel-artikel harian dimana

penulis meliput dan menulisnya sendiri.

Selain itu, seringkali pemberian tugas tidak disertai dengan diskusi tentang
pengambilan angle dan topik yang mendalam. Hal tersebut membuat penulis
kebingungan untuk menentukan angle mana yang paling tepat untuk diangkat
menjadi artikel. Kendala ini kerap dialami dalam penugasan liputan acara,

konferensi, atau perilisan teknologi kompleks seperti 10T. Bersambung dengan
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tidak adanya feedback, penulis menjadi tidak tahu apakah angle pilihan penulis

telah sesuai dengan idealisme editor atau tidak.

Ketika menjadi reporter desk Khas dan membuat dokumenter, penulis
mendapati kendala besar dalam pemilihan momen produksi. Kala itu, pelantikan
presiden serta susunan kabinet baru tengah menjadi fokus utama pada berbagai
media, termasuk merdeka.com. Hal ini membuat rencana untuk pergi ke Urutsewu
sempat mundur seminggu demi redaktur pelaksana dan editor desk khas bisa ikut

bekerja membantu peliputan momen-momen penting.

Kendala momen tersebut juga turut melumpuhkan usaha tim untuk
mendapatkan narasumber dan informasi terkait. Berbagai narasumber yang telah
dihubungi menjadi tidak bersedia diwawancara atau memproses permohonan
wawancara dengan alasan sibuk mengurus pergantian kabinet. Permohonan

wawancara bahkan sempat terbengkalai dan harus diingatkan terus pengurusnya.

Selain kendala momen, terdapat satu kendala teknis, yaitu versi program
editing tim, Adobe Premiere Pro, yang berbeda-beda setiap laptop. Adobe Premiere
Pro mampu membuka file dari versi lebih lamanya tapi tidak bisa membuka dari
versi lebih barunya. Seluruh anggota tim memiliki versi yang berbeda-beda, ada
yang versi 2019, 2018, 2017, dan 2015. Versi yang berbeda-beda ini menjadi
masalah karena setiap anggota masing-masing memiliki tanggung jawab edit
videonya sendiri-sendiri, menghasilkan file yang tidak bisa dibuka di sembarang

laptop.

Solusi tim untuk masalah tersebut adalah menunjuk salah satu anggota
menjadi editor utama. Dia akan menyatukan dan menyempurnakan video
dokumenter hasil edit anggota lain dalam laptopnya. Tim menunjuk Anindya
sebagai editor karena versi Adobe Premiere Pro yang ada di laptopnya adalah versi

terbaru, yaitu versi 2019.
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